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KATA PENGANTAR PENULIS

Puji syukur ke hadirat Allah SWT Tuhan Yang Maha Esa atas
rahmat dan karunia-Nya sehingga buku berjudul "Manajemen Peserta Didik:
Membangun Sistem Manajemen Peserta Didik yang Profesional di Sekolah" ini
dapat diselesaikan dengan baik. Buku ini hadir sebagai panduan praktis
dan teoritis bagi pendidik, kepala sekolah, dan pemangku kepentingan
pendidikan lainnya dalam mengelola peserta didik secara optimal.

Dalam konteks pendidikan modern, manajemen peserta didik
menjadi elemen penting yang tidak hanya berkaitan dengan administrasi,
tetapi juga pengembangan karakter, motivasi, dan potensi individu peserta
didik. Buku ini membahas berbagai pendekatan dalam manajemen peserta
didik, mulai dari proses penerimaan, pengelompokan, pembinaan, hingga
evaluasi, dengan mempertimbangkan prinsip-prinsip inklusivitas,
keberlanjutan, dan berbasis teknologi.

Kami berharap buku ini dapat menjadi referensi yang bermanfaat
dalam menyelesaikan berbagai tantangan yang dihadapi satuan
pendidikan, baik dalam lingkup sekolah maupun madrasah. Pembahasan
yang disajikan didasarkan pada teori yang relevan, pengalaman lapangan,
serta studi kasus yang memungkinkan pembaca untuk memahami konsep
secara mendalam sekaligus mengaplikasikannya dalam praktik.

Ucapan terima kasih yang sebesar-besarnya kami sampaikan kepada
berbagai pihak yang telah memberikan dukungan, masukan, dan motivasi
dalam penulisan buku ini. Kami menyadari bahwa buku ini masih
memiliki kekurangan dan keterbatasan. Oleh karena itu, kami terbuka
terhadap kritik dan saran yang konstruktif untuk perbaikan di masa

mendatang.



Semoga buku ini dapat menjadi salah satu kontribusi dalam
peningkatan kualitas pendidikan di Indonesia dan memberikan manfaat
nyata bagi para pembaca.

Medan, 2 Januari 2025

Penulis,

UMI KALSUM, M.Pd
WASIYEM,, S.Pd, M.Si



KATA PENGANTAR EDITOR

Puji syukur kami panjatkan ke hadirat Allah SWAT Tuhan Yang
Maha Esa atas limpahan rahmat dan karunia-Nya sehingga buku
"Manajemen Peserta Didik: Membangun Sistem Manajemen Peserta Didik yang
Profesional di Sekolah" dapat diterbitkan. Buku ini merupakan hasil dari
dedikasi dan kerja sama berbagai pihak yang berkomitmen untuk
mendukung peningkatan mutu pendidikan, khususnya dalam aspek
pengelolaan peserta didik di satuan pendidikan.

Manajemen peserta didik adalah komponen strategis dalam sistem
pendidikan yang bertujuan untuk mengoptimalkan potensi setiap siswa.
Dalam buku ini, pembahasan diarahkan pada bagaimana merancang,
mengimplementasikan, dan mengevaluasi sistem manajemen peserta didik
yang profesional dan berkelanjutan. Buku ini memadukan teori dan praktik
dengan harapan dapat menjadi referensi yang relevan bagi pendidik,
kepala sekolah, dan pemangku kepentingan lainnya.

Sebagai editor, kami mengucapkan terima kasih kepada para
penulis yang telah berbagi gagasan, pengalaman, dan keahliannya dalam
menyusun bab-bab buku ini. Ucapan terima kasih juga kami sampaikan
kepada tim penyunting, penerbit, serta semua pihak yang telah
berkontribusi dalam proses penerbitan buku ini.

Kami menyadari bahwa buku ini masih memiliki keterbatasan dan
ruang untuk perbaikan. Oleh karena itu, kami sangat menghargai masukan
dan kritik yang membangun dari para pembaca untuk penyempurnaan
buku ini di masa mendatang.

Semoga buku ini dapat menjadi inspirasi dan panduan praktis bagi

para pendidik dalam mengelola peserta didik secara profesional, sehingga



dapat mendukung terciptanya pendidikan yang lebih berkualitas di

Indonesia.

Medan, 2 Januari 2025
Editor,

Suzatmiko Wijaya, M.Pd
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BABI

KONSEP DASAR MANAJEMEN PESERTA DIDIK

A. Pengertian Manajemen Peserta Didik

Salah satu elemen kunci yang tidak dapat diabaikan dalam proses
pendidikan adalah manajemen peserta didik. Dalam rangka menciptakan
generasi yang berdaya saing, bermoral, dan berkarakter, diperlukan
pengelolaan yang menyeluruh dan terarah terhadap peserta didik. Peserta
didik merupakan komponen penting dalam sistem pendidikan yang
menjadi subjek utama dalam proses pembelajaran. Keberhasilan proses
pendidikan sangat ditentukan oleh bagaimana peserta didik dibina,
dikelola, dan dikembangkan potensinya. Setiap peserta didik memiliki
karakteristik dan kebutuhan yang berbeda-beda, sehingga perlu dipahami
dan dikelola secara tepat untuk mewujudkan pendidikan yang efektif.

Ada banyak terminologi terkait peserta didik. Dalam Pasal 1 ayat 4,
Undang-Undang RI No. 20 Tahun 2003, Tentang Sistem Pendidikan
Nasional. Peserta didik merupakan anggota masyarakat yang berusaha
mengembagkan diri melalui proses pembelajaran yang tersedia melaui
jalur, jenjang dan jenis pendidikan tertentu ( Pasal 1 Ayat 4 Undang-
Undang RI No. 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional Sistem
Pendidikan Nasional, 2003). Selanjutnya peserta didik dapat dikatakan
sebagai objek pendidikan dikarenakan peserta didik merupakan seseorang
yang dididik agar dapat mengembangkan potensi yang dimilikinnya.
Peserta didik merupakan bagian vital dari dunia pendidikan. Salah satu
indikator berhasil atau tidaknya sebuah pendidikan dapat dilihat dari
prestasi yang diraih atau didapatkan oleh peserta didik (Burhan Nudin,

2019). Selanjutnya Rifa’l mengemukakan bahwa peserta didik adalah
1



seseorang yang terdaftar dalam suatu jalur, jenjang, dan jenis lembaga
pendidikan tertentu, yang selalu ingin mengembangkan potensi dirinya
baik pada aspek akademik maupun non akademik melalui proses
pembelajaran yang diselenggarakan (Rifa’i, 2018). Selanjutnya peserta didik
adalah anggota masyarakat yang beruasaha mengembangkan potensi
dirinya melalui proses pembelajaran yang tersedia pada jalur, jenjang, dan
jenis pendidikan tertentu (Astuti, 2021). Berdasarkan pendapat dari para
ahli di atas dapat disimpulkan bahwa peserta didik adalah individu yang
secara aktif terlibat dalam proses pendidikan untuk memperoleh
pengetahuan, keterampilan, sikap, dan nilai-nilai. Peserta didik bisa berupa
siswa di tingkat sekolah dasar hingga menengah, mahasiswa di perguruan
tinggi, atau individu dalam program pelatihan lainnya. Mereka merupakan
subjek utama dalam kegiatan pembelajaran yang berinteraksi dengan
pendidik, kurikulum, serta lingkungan pendidikan untuk mencapai tujuan
pembelajaran. Dalam proses pendidikan, peserta didik bukan hanya
penerima pengetahuan, tetapi juga berperan aktif dalam proses belajar
melalui aktivitas seperti bertanya, berdiskusi, memecahkan masalah, dan
bekerja sama dengan teman. Peserta didik adalah subjek yang menjadi
pusat dalam proses pembelajaran, yang bertujuan untuk mengembangkan
kemampuan intelektual, keterampilan, nilai, dan sikap tertentu. Mereka
berperan aktif dalam proses ini, menerima pembelajaran dari pendidik atau
instruktur, dan terlibat dalam berbagai aktivitas yang mendukung
pencapaian kompetensi atau tujuan pendidikan.

Selanjutnya pengertian manajemen menurut Usman kata
“manajemen” berasal dari bahasa latin “manus” yang berarti “tangan” dan
“agere” yang berarti “melakukan”. Dari dua kata tersebut dengan arti

masing-masing yang terkandung di dalamnya merupakan arti secara
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BABII
PERENCANAAN PENERIMAAN PESERTA DIDIK

A. Proses Perencanaan Peserta Didik Baru

Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi telah
menerbitkan Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 1
Tahun 2021 tentang Penerimaan Peserta Didik Baru pada Taman Kanak-
Kanak, Sekolah Dasar, Sekolah Menengah Pertama, Sekolah Menengah
Atas, dan Sekolah Menengah Kejuruan dan Keputusan Sekretaris Jenderal
Kemendikbudristek Nomor 47 Tahun 2023 tentang Pedoman Pelaksanaan
Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 1 Tahun 2021
tentang Penerimaan Peserta Didik Baru pada Taman Kanak-Kanak,
Sekolah Dasar, Sekolah Menengah Pertama, Sekolah Menengah Atas, dan
Sekolah Menengah Kejuruan sebagai acuan bagi pelaksanaan Penerimaan
Peserta Didik Baru (PPDB) yang objektif, transparan, dan akuntabel.

Kebijakan PPDB bertujuan untuk memberikan kesempatan yang adil
bagi murid untuk mendapatkan layanan pendidikan yang merata dan
berkualitas, dengan memperkuat peran dan komitmen pemerintah daerah
beserta satuan pendidikan, orang tua, dan masyarakat untuk mewujudkan
pelaksanaan PPDB yang objektif, transparan, dan akuntabel.

Selanjutnya berbicara rekrutmen peserta didik baru, terdapat
perbedaan antara sekolah negeri dan swasta dalam sistem rekrutmen baik
dari SD, SMP, SMA/SMK. Sebelum melakukan rekrutmen peserta didik
baru pasti seluruh sekolah melalukan perencanaan dengan melakukan
persiapan dengan pembentukan panitia. Panitia dibentuk untuk
mempersiapkan terkait hal yang dibutuhkan dalam rekrutmen peserta

didik baru seperti contoh, syarat-syarat untuk mendaftar (formulir, foto

18



copy kartu keluarga, foto copy akte kelahiran, foto copy ktp orang tua, pas
foto, skhu/skl, foto copy KIP,KIS).

Pengelolaan pendidikan terkait juga masalah otonomi daerah.
Termasuk juga masalah rekrutmen peserta didik baru. SD, SMP dikelola
oleh Dinas Pendidikan Kabupaten / Kota sedangkan SMA dan SMK
dikelola oleh Dinas Pendidikan Provinsi. Untuk tingkat Kementerian
Agama MI, MTs dan MA dikelola oleh Kementerian Agama
Kabupaten/Kota dan Kementerian Agama Provinsi. Selanjutnya dalam
rekrutmen peserta didik baru telah bergeser paradigmanya dari offline
sekarang online yang tak sepenuhnya dilakukan dengan online.
Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan RI. Dimulai pada tahun 2017,
Kemendikbud menetapkan PPDB sistem zonasi yang mewajibkan pihak
sekolah untuk menerima sedikitnya 90% calon peserta didik yang
berdomisili pada radius zona terdekat dari sekolah. Penetapan sistem
zonasi dalam PPDB ini bertujuan untuk pemerataan kualitas layanan dan
akses pendidikan di Indonesia dengan harapan setiap peserta didik.
mendapatkan pendidikan yang sama dari segi kualitas. Adanya sistem
zonasi juga diharapkan dapat menghapus stigma masyarakat mengenai
sekolah favorit yang hanya dapat diisi oleh siswa-siswa yang pintar atau
nilainya tinggi dan menjadikan pendidikan yang non-diskriminatif
(Nurjaningsih, 2021).

Selanjutnya PPDB sistem zonasi diterapkan secara nasional pada
tahun 2019 dengan dikeluarkannya kebijakan berupa Peraturan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 51 Tahun 2018 tentang Penerimaan
Peserta Didik Baru pada TK, SD, SMP, SMA, dan SMK. Disebutkan di
dalam pasal 1 ayat (7) serta 2 ayat (1) bahwa PPDB adalah penerimaan

peserta didik baru pada yang dilakukan secara nondiskriminatif, objektif,

19



BAB III
PEMBINAAN DAN PENGEMBANGAN PESERTA DIDIK

A. Konsep Pembinaan Peserta Didik

Pembinaan peserta didik adalah proses terencana dan sistematis
yang bertujuan untuk mengembangkan potensi siswa secara holistik,
mencakup aspek akademik, non-akademik, serta karakter. Dalam konteks
pendidikan, pembinaan ini berfokus pada pengembangan intelektual,
keterampilan, kepribadian, dan sosial emosional siswa agar mereka dapat
menjadi individu yang mandiri, produktif, serta memiliki integritas moral
dan sosial.

Pembinaan ini dilakukan melalui pendekatan multidimensi yang
melibatkan berbagai pihak, termasuk guru, orang tua, dan masyarakat.
Dalam aspek akademik, pembinaan berorientasi pada penguasaan ilmu
pengetahuan dan keterampilan sesuai dengan kurikulum. Sementara itu,
dalam aspek non-akademik, pembinaan diarahkan pada pengembangan
minat dan bakat melalui kegiatan ekstrakurikuler, seperti olahraga, seni,
budaya, dan kepemimpinan.

Pembinaan dapat diartikan sebagai upaya memelihara dan
membawa suatu keadaan yang seharusnya terjadi atau menjaga keadaan
sebagaimana mestinya. Dalam manajemen pendidikan luar sekolah,
pembinaan dilakukan dengan maksud agar kegiatan atau program yang
sedang dilaksanakan dapat sesuai dengan rencana. Pembinaan adalah
arahan yang dilakukan wuntuk merubah tingkah laku individu,
pengetahuan, serta membentuk kepribadiannya, sehingga apa yang dicita-

citakan dapat tercapai sesuai dengan yang diharapkan (Amelia et al., 2023).
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Pembinaan peserta didik merupakan upaya pendidikan yang
bertujuan untuk mendukung perkembangan holistik siswa dalam berbagai
aspek kehidupan, termasuk aspek akademik, sosial, emosional, dan
kesehatan. Proses pembinaan siswa melibatkan tindakan yang terorganisir
dan berkelanjutan untuk memfasilitasi pertumbuhan dan perkembangan
siswa sebagai individu yang berkualitas. Tujuan inti dari pembinaan ini
adalah membantu siswa mencapai potensi terbaik mereka dan menjadi
individu yang mandiri, empatik, serta siap menghadapi tantangan
kehidupan (Nasution, 2019).

Selanjutnya pembinaan peserta didik adalah pelayanan spesial yang
mendukung manajemen siswa. Pembinaan siswa diintegrasikan ke dalam
kegiatan ekstrakurikuler dan kokurikuler, sebagaimana yang diatur dalam
Permendiknas Nomor 39 Tahun 2008 tentang Pembinaan Kesiswaan Pasal
3 Ayat 1, yang menyatakan bahwa "Pembinaan kesiswaan dilaksanakan
melalui kegiatan ekstrakurikuler dan kokurikuler".

Selain itu, pembinaan karakter menjadi elemen penting untuk
menanamkan nilai-nilai moral, seperti kejujuran, tanggung jawab, kerja
sama, dan kepedulian sosial. Proses ini dapat dilakukan melalui
pendidikan formal, kegiatan informal, serta interaksi sehari-hari di
lingkungan sekolah maupun keluarga.

Pembinaan siswa bertujuan mengoptimalkan pengaturan dan
pengembangan potensi mereka, baik dalam aspek akademis maupun
nonakademis, serta mendukung berbagai kegiatan siswa untuk mencapai
tujuan pembinaan secara maksimal dan menciptakan lingkungan sekolah
yang kondusif. Secara keseluruhan, tujuan pembinaan siswa:

1. Melaksanakan pemilihan siswa teladan dan calon penerima

beasiswa;
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BAB IV
DISIPLIN DAN TATA TERTIB PESERTA DIDIK

A. Pengertian dan Tujuan Pembinaan Disiplin

Pembinaan adalah suatu tindakan, proses, hasil, atau pernyataan
menjadi lebih baik. Dalam hal ini menunjukkan adanya kemajuan,
peningkatan, pertumbuhan, evolusi atas berbagai kemungkinan,
berkembang, atau peningkatan atas sesuatu. Ada dua unsur dari
pengertian ini yakni pembinaan itu sendiri bisa berupa suatu tindakan,
proses, atau pernyataan dari suatu tujuan dan ke dua pembinaan itu bisa
menunjukkan kepada “perbaikan” atas sesuatu (Thoha, 1989).

Pembinaan disiplin peserta didik di sekolah/madrasah merupakan
upaya yang dilakukan oleh pihak lembaga pendidikan dalam membentuk
prilaku peserta didik sesuai dengan norma-norma yang berlaku, agar
terlaksananya proses pendidikan yang efektif dan tujuan dari proses
penbelajaran dan pendidikan secara umum dapat tercapai dengan baik
(Ibrahim et al, 2023).

Kedisiplinan erat kaitannya dengan pengetahuan serta perilaku
yang positif, seperti kebenaran, kejujuran, tanggung jawab, tolong
menolong, kasih sayang, patuh atau taat, serta hormat kepada guru. Kata
disiplin itu sendiri berasal dari bahasa Latin yaitu disciplina yang berarti
perintah dan discipulus yang berarti peserta didik. Jadi disiplin dapat
dikatakan sebagai perintah seorang guru kepada peserta didiknya.
Kemudian dalam New World Dictionary disiplin diartikan sebagai latihan
untuk mengendalikan diri, karakter, atau keadaan yang tertib dan efisien

(Wiyani, 2013).
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Selanjutnya kedisiplinan atau disiplin merupakan tindakan yang
menunjukkan perilaku tertib dan patuh pada berbagai ketentuan dan
peraturan. Kedisiplinan dapat dilakukan dan diajarkan pada anak di
madrasah maupun di rumah dengan cara membuat semacam peraturan
atau tata tertib yang wajib dipatuhi oleh setiap anak (Fadillah dan Khorida,
2013).

Secara umum disiplin mencakup berbagai kegiatan yang ditujukan
untuk membimbing siswa agar mereka dapat memahami lingkungan dan
beradaptasi dengannya sesuai dengan keinginannya. Dengan kedisiplinan,
siswa diharapkan mengikuti aturan tertentu dan menghindari perilaku
yang dilarang (Minarti, 2011).

Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa disiplin
peserta didik adalah kemampuan dan kesadaran individu untuk mematuhi
peraturan, tata tertib, dan norma yang berlaku dalam lingkungan
pendidikan. Disiplin melibatkan sikap tanggung jawab, pengendalian diri,
serta kepatuhan terhadap arahan yang bertujuan untuk menciptakan
suasana belajar yang kondusif dan tertib. Selanjutnya Disiplin pada peserta
didik meliputi berbagai aspek, seperti:

1. Kepatuhan terhadap jadwal: Menghadiri pelajaran tepat waktu dan
menyelesaikan tugas sesuai tenggat waktu.

2. Sikap terhadap aturan: Mematuhi tata tertib sekolah, seperti
berpakaian rapi, menjaga kebersihan, dan berperilaku sopan.

3. Pengendalian diri: Menghindari tindakan yang mengganggu proses
pembelajaran, seperti bicara saat guru mengajar atau melakukan

tindakan yang melanggar etika.
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BABV
EVALUASI DAN PENILATAN PRESTASI PESERTA DIDIK

A. Konsep Evaluasi dan Penilaian Peserta Didik

Evaluasi dan penilaian merupakan komponen esensial dalam
pembelajaran, khususnya untuk memahami pencapaian dan
perkembangan peserta didik. Keduanya tidak hanya bertujuan untuk
mengukur keberhasilan siswa dalam menyerap materi, tetapi juga untuk
mengidentifikasi kebutuhan belajar, potensi, serta tantangan yang dihadapi
selama proses pembelajaran.

Dalam pembelajaran, evaluasi berfungsi sebagai alat diagnostik
yang membantu guru memantau efektivitas metode pengajaran dan
tingkat pemahaman siswa terhadap materi. Evaluasi dilakukan secara
berkelanjutan untuk mengumpulkan informasi yang relevan dan akurat
mengenai proses belajar-mengajar, sehingga dapat digunakan sebagai
dasar untuk perbaikan.

Evaluasi peserta didik dan evaluasi pembelajaran adalah dua
elemen yang saling terkait erat dalam proses pendidikan. Evaluasi peserta
didik berfokus pada pencapaian individu siswa dalam menguasai
kompetensi tertentu, sedangkan evaluasi pembelajaran bertujuan untuk
menilai efektivitas proses pengajaran yang dilakukan oleh pendidik.
Keduanya saling melengkapi untuk memastikan bahwa tujuan pendidikan
tercapai secara optimal.

Menurut Norman E.Gronlund dalam buku Purwnto memiliki
rumusan tentang evaluasi yaitu evaluation is a systematic process of
determining the extent to which instructional objectives are achieved by

puplis, yang berarti evaluasi merupakan proses yang sudah tersistem
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dalam membuat keputusan ataupun menentukan sudah sampai mana
tujuan dari belajar mengajar tercapai oleh para peserta didik (Purwanto,
2017). Senada dengan pendapat di atas, Arikunto mengemukakan bahwa
evaluasi adalah upaya untuk menentukan nilai dan jumlah. Dalam
pendidikan atau pembelajaran aqidah akhlak selain arti berdasarkan
terjemahan, kata-kata yang terkadang terdapat didefinisi tersebut pun
menunjukan bahwa kegiatan evaluasi harus dilakukan secra hati-hati
bertanggung jawab,menggunakan strategi, dan dapat dipertanggung
jawabkan (Arikunto dan Jabar, 2004).

Menurut Widyoko, terdapat tiga istilah yang yang sering digunakan
dalam evaluasi yaitu tes, pengukuran dan penilaian (test, measurement
dan assement). Tes merupakan salah satu alat untuk melakukan
pengukuran, yaitu alat untuk mengumpulkan informasi karakteristik suatu
objek. Pengukuran merupakan kuantifikasi atau penetapan angka tentang
karakteristik atau keadaan individu menurut aturan-aturan tertentu.
Penilaian merupakan kegiatan menafsirkan atau mendeskripsikan hasil
pengukuran sedangkan evaluasi merupakan penetapan nilai atau implikasi
perilaku (Widyoko, 2009). Evaluasi adalah suatu kegiatan yang disengaja
dan bertujuan. Kegiatan evaluasi dilakukan dengan sadar oleh guru
dengan tujuan untuk memperoleh kepastian mengenai keberhasilan belajar
peserta didik dan memberikan masukan kepada guru mengenai apa yang
dia lakukan dalam kegiatan pengajaran. Dengan kata lain, evaluasi yang
dilakukan oleh guru bertujuan untuk mengetahui bahan-bahan pelajaran
yang disampaikan apakah sudah dikuasi oleh peserta didik ataukah belum.
Selanjutnya, apakah kegiatan pegajaran yang dilaksanakannya itu sudah

sesuai dengan apa yang diharapkan atau belum (Idrus, 2019).
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BAB VI
KESEJAHTERAAN DAN LAYANAN KHUSUS PESERTA DIDIK

A. Upaya Mendukung Kesejahteraan Peserta Didik

Kesejahteraan peserta didik adalah aspek penting yang perlu
mendapat perhatian utama dalam proses pendidikan. Kesejahteraan ini
tidak hanya mencakup kebutuhan fisik, tetapi juga mencakup
kesejahteraan emosional, sosial, dan intelektual.

Kesejahteraan peserta didik adalah elemen esensial yang harus
menjadi prioritas dalam dunia pendidikan. Hal ini tidak hanya berkaitan
dengan hasil belajar akademik, tetapi juga dengan pembentukan karakter,
pengembangan potensi, dan kesiapan mereka menghadapi tantangan
kehidupan. Tanpa kesejahteraan yang terjaga, sulit bagi peserta didik
untuk berkembang secara optimal, baik di dalam maupun di luar
lingkungan sekolah

Kesejahteraan siswa harus menjadi perhatian utama karena
merupakan salah satu indikator penting dalam mencerminkan
perkembangan mereka (Elmore, G. M., & Huebner, 2010). Oleh karena itu,
penerapan pendidikan positif di sekolah menjadi hal yang sangat
diperlukan untuk meningkatkan kesejahteraan siswa (Zhang, 2016).
Selanjutnya Young menjelaskan bahwa ketika para pendidik menunjukkan
kepedulian terhadap kesejahteraan siswa, hal ini akan mendorong
terciptanya pendidikan yang positif dan berkualitas (Young, T., Macinnes,
S., Jarden, A., & Colla, 2020). Kurikulum Merdeka Belajar bertujuan untuk
meningkatkan motivasi dan kesejahteraan siswa dengan menyediakan
pembelajaran yang lebih fleksibel dan berpusat pada siswa (Susanto et al.,

2024).
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Kesejahteraan di sekolah adalah siswa merasa nyaman ketika berada
di sekolah yang yang melibatkan aspek kepuasan di sekolah dan afek di
sekolah. Indikator kepuasan di sekolah terdiri dari Kepuasan di sekoah
berdasarkan indikator, kegiatan proses belajar mengajar berjalan dengan
baik, hubungan interpersonal dan , fasilitas yang diperlukan untuk
kegiatan. Indikator afek di sekolah terdiri dari emosi positid dan emosi
negatif yang dialami dan dirasakan siswa di sekolah. Selanjutnya terdapat
beberapa faktor yang mempengarhu kesejahteraan di sekolah yaitu
dukungan yang berkaitan dengan sekolah yakni dukungan teman,
duikungan guru, dan dukungan yang lingkungan sekitar.Faktor yang lain
adalah rasa syukur, harga diri, hubungan interpersonal dan kebersamaan
(Ahkam et al., 2020).

Kesejahteraan peserta didik adalah prioritas utama dalam
menciptakan lingkungan belajar yang kondusif dan mendukung potensi
akademik maupun non-akademik. Dalam upaya mewujudkannya, sekolah
kami telah melaksanakan berbagai program dan inisiatif yang terintegrasi
dengan kegiatan pembelajaran serta keseharian siswa.

1. Layanan Bimbingan dan Konseling
Sekolah menyediakan layanan bimbingan dan konseling yang
berfokus pada pengembangan sosial-emosional siswa. Konselor
profesional hadir untuk mendampingi siswa yang menghadapi
berbagai tantangan, baik di dalam maupun di luar lingkungan
sekolah.
2. Program Gizi dan Kesehatan
Dalam mendukung kesehatan fisik, sekolah bekerja sama
dengan orang tua dan instansi kesehatan setempat untuk

menyediakan program sarapan sehat, pemeriksaan kesehatan rutin,
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BAB VII
ADMINISTRASI DAN REKAM DATA PESERTA DIDIK

A. Pentingnya Administrasi Peserta Didik

Administrasi peserta didik adalah salah satu aspek penting dalam
pengelolaan pendidikan yang bertujuan untuk memastikan setiap siswa
dapat memperoleh layanan pendidikan yang optimal. Administrasi ini
mencakup berbagai proses mulai dari pendaftaran, pencatatan,
pemantauan, hingga pelaporan data siswa selama mereka mengikuti
kegiatan belajar mengajar di suatu lembaga pendidikan. Administrasi yang
baik membantu menciptakan sistem pendidikan yang terorganisasi dan
efisien.

Administrasi peserta didik adalah suatu cara atau langkah dalam
kegiatan proses pembelajaran yang berkaitan dengan pendidikan untuk
tujuan menata, mengelola dan mengatur pendidikan di sekolah agar
tercapainya suatu kegiatan pemberlajaran yang sesuai dengan kurikulum
maka penting di lakukan administrasi (Turnip et al, 2022). Dalam sebuah
sekolah terdapat guru atau pendidik, peserta didik atau siswa, dan tenaga
kependidikan lainnya. Hal terpenting dalam sekolah itu adanya peserta
didik, dimana tanpa adanya siswa seorang guru tidak dapat mengajarkan
suatu ilmu karena siswa sebagai objek dalam pembelajaran.siswa dalam
pendidikan harus bisa mendapatkan hak dan kewajibannya sebagai
seorang siswa. Dalam sekolah adminstrasi pendidikan sangat penting
karena bisa membuat peraturan, pembinaan dan penertiban atas peraturan
yang berlaku disekolah. Pengelolaan kesiswaan yang baik dapat
meningkatkan pengetahuan, keterampilan, serta sikap dari siswa (Nuralia

& Rizqa, 2024).
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Pada era globalisasi saat ini, pengelolaan sarana administrasi
khususnya pada kesiswaan sangatlah perlu diperhatikan dalam pelayanan
administrasi di sekolah untuk meningkatkan kualitas tenaga pendidik atau
peserta didik. Apalagi teknologi pada saat ini mulai canggih dengan
adanya sistem informasi. Sebagai pendidik yang bijaksana seharusnya bisa
mengembangkan dan memajukan fasilitas di sekolah. Pendidik juga harus
mengarahkan pengelolaan administrasi kesiswaan berbasis digital, karena
semua yang berbasis digital akan lebih mudah dan praktis untuk
dilakukan. Sistem informasi ini dibutuhkan oleh tenaga pendidik dalam
mengakses pendataan dan pengelolaan data siswa secara terpusat dan
terstruktur, termasuk data pribadi, nilai, absensi, dan informasi lainnya.
Keberadaan sistem informasi memudahkan akses data siswa dan guru,
sehingga membantu dalam memantau kemajuan belajar siswa, membuat
laporan, dan mengambil keputusan yang tepat. System informasi dapat
meningkatkan transparansi dan akuntabilitas dalam pengelolaan
administrasi kesiswaan. Orang tua dan wali murid dapat dengan mudah
memantau kemajuan belajar anak mereka melalui sistem digital. Akses
data yang mudah dan transparan dapat meningkatkan kepercayaan publik
terhadap sekolah dan meningkatkan akuntabilitas dalam pengelolaan dana
pendidikan (Nuralia Nuralia & Miftahir Rizqa, 2024).

Secara umum, administrasi kesiswaan adalah mengatur kegiatan -
kegiatan siswa agar kegiatan - kegiatan tersebut mendukung proses belajar
disekolah, lebih lanjut, proses belajar mengajar disekolah dapat berjalan
dengan lancar, dan teratur sehingga dapat memberikan kontribusi tujuan
sekolah dan tujuan pendidikan secara teratur. keseluruhan. Tujuan khusus
administrasi kesiswaan adalah sebagai peningkatan pengetahuan,

kemampuan dan psikomotor peserta didik, menyalurkan dan
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BAB VIII
PENGELOMPOKKAN PESERTA DIDIK

A. Pengertian Pengelompokkan Peserta Didik

Pengelompokan lazim dikenal dengan grouping didasarkan atas
pandangan bahwa disamping peserta didik tersebut mempunyai
kesamaan, juga mempunyai perbedaan. Kesamaan-kesamaan yang ada
pada peserta didik melahirkan pemikiran pengelompokan mereka pada
kelompok yang berbeda (Prihatin, 2011).

Sagala (2013:100) menyebut jika pengelompokan merupakan
pendekatan belajar (approach to learning) yang dipandang tepat untuk
mengembangkan potensi peserta didik tanpa mengabaikan perbedaan
individu. Pendekatan ini akan mempermudah institusi pendidikan dalam
memberikan layanan karena peserta didik telah dikelompokkan menurut
karakteristiknya masing-masing (Sagala, 2013)

Desmita menyebutkan jika peserta didik dalam perspektif psikologis
adalah individu yang sedang berada dalam proses pertumbuhan dan
perkembangan baik fisik maupun psikis menurut fitrahnya masing-
masing. Sebagai individu yang tengah tumbuh dan berkembang, peserta
didik memerlukan bimbingan dan pengarahan yang konsisten menuju ke
arah titik optimal kemampuan fitrahnya. oleh karena itu, kesesuaian
penggunaan model dalam PBM berdampak pada kemudahan mencapai
tujuan pendidikan. Kenyataan di lapangan menunjukkan, tidak jarang
peserta didik mengeluh karena kurang nyaman saat kegiatan belajar
mengajar, merasa bosan maupun mengantuk (Desmita, 2012). Imron
menjelaskan hal tersebut terjadi karena perbedaan karakteristik dan gaya

belajar peserta didik satu dengan yang lain di kelas serta perbedaan
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kemampuan masing-masing peserta didik dalam bermacam mata pelajaran
dan bidang studi (Imron, 2016).

Perbedaan diatas mengharuskan lembaga pendidikan memberikan
pendekatan layanan dan model pembelajaran yang berbeda pula terhadap
mereka. Namun, karena layanan dan model pembelajaran yang berbeda
secara individual dianggap kurang efisien, maka dilakukan
pengelompokan berdasarkan persamaan dan perbedaan peserta didik.
Jenis kelas peserta didik akan sesuai dengan model pembelajaran yang
diterima peserta didik. Oleh karena itu, sebelum pengelompokan, masing-
masing peserta didik diwajibkan melakukan identifikasi internal melalui
pengisian tes psikologi dan pemberian rekomendasi guru kelas serta
identifikasi eksternal melalui pengisian angket oleh orang tua. Masing-
masing hasil identifikasi akan dipertimbangkan untuk merumuskan jenis
kelas yang tepat bagi peserta didik (Suryani & Roesminingsih, 2019).

Pengelompokan bukan dimaksudkan untuk mengota-ngotakkan
peserta didik, melainkan justru bermaksud membantu mereka agar
dapatberkembang mungkin. Alasan pengelompokan peserta didik juga
didasarkan atas realitas bahwa peserta didik secara terus menerus
bertumbuh dan berkembang peserta didik satu dengan yang lainnya
berbeda. Agar peserta didik yang cepat tidak mengganggu peserta didik
yang lambat dan sebaiknya, maka dilakukan pengelompokan peserta didik
yang lambat dan sebaliknya, maka dilakukan pengelompokkan peserta
didik, tidak jarang dalam pengajaran yang menggunakan sistem klasikal,
peserta didik yang lambat, tidak dapat mengejar pesrta didik yang cepat
(Eka Prihatin, 2011).

Berdasarkan pendapat dari para ahli di atas dapat dismpulkan

bahwa pengelompokkan peserta didik dalam pembelajaran adalah proses
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BAB IX
PENGELOLAAN SISTEM TINGKAT , JURUSAN, MUTASI, DAN
DROP OUT BAGI PESERTA DIDIK

Pengelolaan sistem pendidikan yang efektif memerlukan perhatian
serius terhadap berbagai aspek administratif dan akademik yang
melibatkan peserta didik. Salah satu hal yang sangat penting adalah
pengelolaan terkait sistem tingkat, jurusan, mutasi, dan drop out. Proses ini
tidak hanya berhubungan dengan aspek administratif, tetapi juga
memengaruhi perkembangan dan pencapaian akademik setiap siswa.
Untuk itu, setiap satuan pendidikan harus memiliki sistem yang terstruktur

dan transparan dalam mengelola hal-hal tersebut.

A. Sistem Tingkat dan Tanpa Tingkat

Sistem tingkat dan non tingkat peserta didik atau biasa disebut
dengan istilah kenaikan kelas. Tidak terdapat siswa dengan keadaan dan
status tertinggal maupun naik terlebih dahulu atau bisa disebut dengan
istilah akselerasi kenaikan kelas. Sistem tingkat selalu memperhatikan
perkembangan kecakapan kognitif, afektif, juga psikomotorik (Aliyyah et
al., 2019).

Sistem tingkat adalah suatu bentuk penghargaan kepada peserta
didik setelah memenuhi kriteria dan waktu tertentu dalam bentuk
kenaikan satu tingkat ke jenjang yang lebih tinggi. Kriteria mengacu
kepada prestasi akademik dan prestasi lainnya, sedangkan waktu mengacu
kepada lama peserta didik berada di tingkat tersebut. Misalnya saja, jika
peserta didik yang berada di kelas satu sudah memenuhi persyaratan baik

dari segi waktu maupun kemampuan untuk naik ke tingkat berikutnya,
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maka peserta didik tersebut dapat dinaikkan. Pada sekolah-sekolah kita,
tingkatan ini ada enam di sekolah dasar, tiga di sekolah menengah pertama
dan tiga di sekolah menengah atas. Peserta didik dapat naik tingkat hanya
satu tingkat dan tidak boleh lebih, oleh karena adanya periodesasi waktu
kenaikan tingkat dan persyaratan menempuh material pendidikan yang
ditunjukkan antara lain oleh prestasi akademiknya (Sibarani et al., 2023).

Dalam pendidikan, alasan diterapkan sistem tingkat ini, selain
asumsi kesamaan adalah efisien pendidikan di sekolah. Jika peserta didik
berada dalam keadaan sama, dan dapat dilayani secara bersama-sama,
tidak efisien dari segi tenaga dan biayanya. Jika dilayani secara individual.
Oleh karena itu, layanan secara sama dengan menggunakan sistem tingkat
tersebut, dianggap lebih efisien dan lebih baik. Kesamaan-kesamaan yang
ada pada peserta didik tersebut, menempatkan peserta didik pada tingkat
yang sama. Peserta didik yang waktu diterima di sekolah tersebut sama,
maka ditempatkan pada tingkat yag sama. Itulah sebabnya peserta didik
yang berada pada satu tingkat, umumnya berasal dari angkatan tahun
yang sama. Pendidikan di Indonesia menggunakan sistem tingkat, untuk
sekolah dasar terdiri dari 6 (enam) tingkat yaitu mulai dari tingkat I - IV,
untuk tingkat sekolah menengah pertama terdiri dari 3 (tiga) tingkat yaitu
mulai dari tingkat VII - IX dan sekolah menengah atas terdiri dari 3 (tiga)
tingkat mulai dari tingkat X - XII (Rifa’i, 2018).

Sistem tingkat peserta didik merujuk pada struktur jenjang
pendidikan yang harus dilalui oleh peserta didik selama menjalani proses
pembelajaran. Setiap tingkat pendidikan memiliki tujuan, kurikulum, dan
standar pencapaian yang berbeda-beda, disesuaikan dengan usia, tahap
perkembangan, serta kebutuhan pembelajaran siswa. Sistem tingkat ini

bertujuan untuk memberikan struktur yang jelas bagi pendidikan formal,
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